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Abstrak 
 
Pengembangan kawasan kota tepian air di Indonesia merupakan salah satu kawasan yang potensial 
untuk dikembangkan. Kawasan kota pantai atau tepi laut mempunyai lebih banyak potensi untuk 
dikembangkan, terutama yang berkaitan dengan aspek fungsi dan aksesibilitas. Kondisi Pelabuhan 
Paotere dengan masalah-masalah lingkungan sekarang ini yang sarat dengan nilai sejarah dan 
pariwisata perlu dilakukan rekayasa lingkungan melalui peningkatan fasilitas pelayanan pelabuhan, 
serta perbaikan penataan lingkungan pelabuhan termasuk sarana dan prasarana Pelabuhan Paotere. 
Penelitian ini dilakukan dengan validitas data yang digunakan untuk menganalisis data dan dibahas 
secara kualitatif dalam kerangka deskriptif menyangkut kualitas lingkungan serta permasalahan-
permasalahan lingkungan yang ditemui. Tujuan akhir dari penelitian untuk memberikan konsep 
melalui pendekatan-pendekatan, strategi dan  struktur pengembangan kawasan. 
 
Kata-kunci : kawasan tepian air, pengembangan kawasan, rekayasa lingkungan   
 
 
Pendahuluan 
Pengembangan kota tepian air di Indonesia 
merupakan pokok masalah yang potensial 
ditangani secara lebih seksama, karena 
Indonesia memiliki garis pantai terpanjang di 
dunia dan berdasarkan PP 47/97 (Rencana Tata 
Ruang Wilayah Nasional) terdapat 516 kota 
andalan di Indonesia dengan 216 kota 
diantaranya merupakan kota tepi air yang 
berada di tepi laut (pantai), sungai atau danau. 
Jika dibandingkan dengan kawasan kota tepi 
sungai atau danau, kawasan kota pantai/tepi 
laut mempunyai lebih banyak potensi untuk 
dikembangkan, terutama berkaitan dengan 
aspek fungsi dan aksesibilitas.  
Kota pantai/tepi laut sebagai salah satu bentuk 
kota tepi air pada dasarnya berakar pada faktor-
faktor geografi dan sejarah nusantara yang 
selama berabad-abad telah menjadi bagian dari 
jalur perdagangan internasional. Pada 
perkembangan selanjutnya kawasan ini menjadi 
tempat yang menarik untuk permukiman. 
Salah satu pelabuhan di Makassar adalah 
Pelabuhan Paotere diperuntukkan bagi kapal   -  
kapal perintis dan kapal rakyat tradisional 
dengan berbagai ukuran, kawasan ini terletak di 
kecamatan ujung tanah, kota Makassar. 
Pelabuhan ini akan dikembangkan menjadi 
pelabuhan regional. 
Kondisi fisik pelabuhan Paotere jika di 
bandingkan dengan pelabuhan Soekarno atau 
pun pelabuhan lain, terasa sangat tidak efesien 
dan tidak efektif. Belum lagi mengingat  
pelabuhan Paotere yang merupakan pelabuhan 
rakyat  yang masih eksis dan sarat dengan nilai 
sejarah. Pelabuhan Paotere terletak di bagian 
Utara Kota Makassar, berjarak sekitar tiga 
kilometer dari Pantai Losari. 
Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat 
beberapa masalah yang terjadi diantaranya 
bagaimana mengembalikan dan memvitalkan 
kembali pelabuhan Paotere yang sarat dengan 
nilai sejarah dan pariwisata dengan 
meningkatkan fasilitas pelayanan pelabuhan dan 
pariwisata, serta  bagaimana penataan 
lingkungan pelabuhan, perletakan sarana dan 
prasarana Pelabuhan Paotere. 
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Pengertian Kota Tepian Air 
Kawasan tepian air dapat diartikan sebagai : 
a. Kawasan yang dinamis dan unik dari suatu 
kota (dengan segala ukuran) di mana daratan 
dan air (sungai, danau, laut, teluk) bertemu 
(kawasan tepian air) dan harus dipertahankan 
keunikannya. 
b. Kawasan yang dapat meliputi bangunan atau 
aktivitas yang tidak harus secara langsung 
berada di atas air, akan tetapi terikat secara 
visual atau historis atau fisik atau terkait 
dengan air sebagai bagian dari "scheme" yang 
lebih luas. 
 
Karakteristik Kota Tepi Pantai 
a) Karakteristik Fisik Lingkungan 
Secara topografi, merupakan pertemuan antara 
darat dan air, dataran landai, serta sering terjadi 
erosi, abrasi dan sedimentasi yang bisa 
menyebabkan pendangkalan badan perairan. 
Topografi tanah dapat dibedakan atas 3 (tiga) 
kategori, yaitu : 
 daerah perbukitan dengan kemiringan dataran 
20 - 60 % (di darat); 
 daerah relatif datar/kemiringan 0 - 20 % (di 
darat, termasuk daerah pasang surut); 
 daerah rawa atau di atas air. 
 
b) Karakteristik Flora dan Fauna 
 Terdapat berbagai tanaman/vegetasi yang 
spesifik seperti bakau, kelapa/palma, dsb. 
 Terdapat binatang yang spesifik seperti 
bangau, ikan jenis tertentu. 
 
c) Karakteristik Ekonomi, Sosial dan 
Budaya 
 Memiliki keunggulan lokasi yang dapat 
menjadi pusat pertumbuhan ekonomi;  
 Penduduk mempunyai kegiatan sosial-
ekonomi yang berorientasi ke air dan darat; 
 Rata-rata penduduk golongan ekonomi lemah, 
dengan latar belakang pendidikan relatif 
terbatas 
 Pengetahuan akan lingkungan sehat 
cenderung masih kurang, terjadi kebiasaan 
'tidak sadar lingkungan' serta cenderung 
kurang memperhatikan bahaya dan resiko.  
 Terdapat peninggalan sejarah/budaya seperti 
museum bahari, dsb.  
 Terdapat masyarakat yang secara tradisi 
terbiasa hidup (bahkan tidak dapat 
dipisahkan) di atas air, seperti masyarakat 
Bajo. Terdapat pula budaya / tradisi 
pemanfaatan perairan sebagai sarana 
transportasi utama. 
 
Penataan Kawasan Kota Tepian Air 
a) Sempadan Pantai dan Sungai 
Sempadan pantai dan sungai dimaksudkan 
untuk melindungi wilayah pantai atau sungai 
dari kegiatan yang dapat mengganggu 
kelestarian fungsi pantai dan sungai, merusak 
kualitas air laut dan sungai,serta mengamankan 
aliran sungai. Perlindungan terhadap garis 
sempadan pantai dan sungai termasuk sungai 
buatan/kanal/saluran irigasi primer ditetapkan 
dalam beberapa peraturan, sebagai berikut: 
1) Garis sempadan pantai minimum 100 m   
diukur dari titik pasang tertinggi ke arah 
darat (Keppres 32 tahun 1990) 
2)  Sempadan sungai di luar permukimaan 
(Keppres 32 tahun 1990): 
 Minimum 100 meter di kiri-kanan sungai 
besar 
 minimum 50 meter di kiri-kanan anak 
sungai 
3) Sempadan sungai di kawasan permukiman 
antara 10-15 meter, dimaksudkan cukup 
untuk dibangun jalan inspeksi (Keppres 32 
tahun 1990). 
4) Sempadan sungai bertanggul di luar 
kawasan perkotaan ditetapkan sekurang-
kurangnya 5 meter di sebelah luar sepanjang 
kaki tanggul, sedangkan sempadan sungai 
bertanggul di dalam kawasan perkotaan 
ditetapkan sekurang-kurangnya 3 meter di 
sebelah luar sepanjang kaki tanggul (Permen 
PU No. 63/PRT/1993). 
5) Sempadan sungai besar yang tidak 
bertanggul di luar kawasan perkotaan 
ditetapkan sekurang-kurangnya 100 meter 
dan sungai kecil yang tidak bertanggul 
sekurang-kurangnya 50 meter. (Permen PU 
No. 63/PRT/1993). 
 
b) Permasalahan Utama Kawasan Kota 
Pantai 
 
1) Fisik Lingkungan 
Adanya abrasi dan akresi menyebabkan 
pengikisan dan sedimentasi sehingga garis 
pantai sering berubah, yang mengganggu 
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aktivitas yang sedang maupun akan 
berlangsung. Sedimentasi mengakibatkan 
pendangkalan sehingga transportasi air 
terganggu. Muka air tanah tinggi dan 
merupakan fungsi retensi menyebabkan 
sering terjadi genangan banjir, run-off 
rendah, lingkungan korosif, serta tingginya 
intrusi air laut ke air tanah. Arus pasang 
surut menimbulkan masalah pendaratan 
kapal. 
2) Flora dan Fauna 
Permasalahan flora dan fauna adalah 
terancamnya keberadaan flora dan fauna 
spesifik akibat meningkatnya aktivitas 
perkotaan yang tidak berwawasan 
lingkungan. 
3) Ekonomi, Sosial dan Budaya 
Pengembangan kawasan sering 
mengabaikan keberadaan penduduk 
setempat sehingga sering muncul konflik 
kepentingan antara kepentingan sosial dan 
komersial. Mayoritas penduduk golongan 
ekonomi lemah dengan latar belakang 
pendidikan relatif terbatas dan pengetahuan 
akan lingkungan sehat, serasi, teratur dan 
berkelanjutan cenderung masih kurang dan 
terjadi kebiasaan 'tidak sadar lingkungan' 
dan cenderung kurang memperhatikan 
bahaya dan resiko.  
4) Perumahan dan Permukiman 
Sebagian besar perumahan nelayan dan 
perumahan di atas air belum memenuhi 
standar persyaratan kesehatan, kenyamanan, 
keamanan, ketertiban, keindahan dan 
berwawasan lingkungan. Kecenderungan 
pengembangan kawasan pemukiman, 
terutama di atas air akan bersaing dengan 
lajunya pengembangan wilayah pelabuhan 
5) Prasarana dan Sarana Lingkungan 
 Drainase kawasan sulit menggunakan 
sistem gravitasi, karena merupakan 
kawasan datar. Penanganan drainase 
tersebut dipengaruhi oleh kondisi 
hinterland kawasan, curah hujan, tingkat 
run-off, dan pasang-surut air laut. Upaya 
yang diperlukan antara lain memperlancar 
aliran air melalui pompanisasi, sistem 
polder, pengurugan. 
 Pembuangan air limbah kawasan kota 
pantai bermuara di laut, mengakibatkan 
badan air terkontaminasi. Pengaturan 
perlu mempertimbangkan pengendalian 
pencemaran air (PP No. 20/1990 tentang 
Pengendalian Pencemaran Air, Permen 
45/PRT/1990 tentang Pengendalian Mutu 
Air Pada Sumber-Sumber Air). 
6) Pengelolaan Kawasan 
Otorisasi pengelolaan kawasan menyebabkan 
terjadinya eksklusivisme yang mengakibat-
kan adanya konflik antara kegiatan komersial 
dan sosial. Otorisasi kegiatan khusus 
mempunyai potensi terjadinya konflik 
pemanfaatan ruang dengan kawasan 
sekitarnya. 
 
Pelabuhan Laut 
 
Pengertian Pelabuhan Laut 
Pelabuhan (port) adalah daerah perairan yang 
terlindungi terhadap belombang, yang 
dilengkapi dengan terminal laut meliput 
dermaga, dimana kapal dapat bertambat untuk 
bongka muat barang, kran-kran untuk bongkar 
muat barang, gudang laut, dan tempat-tempat 
penyimpanan dimana kapal membongkar 
muatannya dan gudang-gudang dimana barang-
barang dapat disimpang dalam waktu yang lebih 
lama selama menunggu pengiriman kedaerah 
tujuan atau pengapalan (Bakri, 2007) 
 
Jenis-Jenis Pelabuhan Laut 
1) Pelabuhan menurut penyelenggaraanya 
(kepentingan) menurut undang–undang 
pelayaran No 21 tahun 1992, bab IV, pasal 
22 : 
a) Pelabuhan terdiri dari pelabuhan umum 
dan khusus 
b) Pelabuhan umum diselenggarakan untuk 
kepentingan pelayanan masyarak umum 
c) Pelabuhan khusus diselenggarakan untuk 
kepentingan sendiri guna menunjang 
kegiatan tertentu 
2) Pelabuhan ditinjau dari segi pengunaannya 
(Triatmodjo, 1996) : 
a) Pelabuhan ikan, pada umumnya 
pelabuhan ikan tidak memerlukan 
kedalaman air yang besar, karena 
kapal motor yang digunakan untuk 
menangkap ikan tidak terlalu besar  
Indonesia pengusahaan ikan relatif 
masih sederhana yang dilakukan oleh 
nelayan-nelayan menggunakan perahu 
kecil. 
b) Pelabuhan minyak, biasanya tidak 
memerlukan dermaga atau pangkalan 
yang yang harus menahan muatan 
vertikal yang besar, melainkan cukup 
membuat jembatan perancah atau 
tambatan yang dibuat menjorok ke laut 
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untuk mendapatkan kedalaman yang 
cukup besar  Bongkar muat dilakukan 
dengan pipa-pipa dan pompa-pompa. 
c) Pelabuhan Barang, mempunyai 
dermaga yang dilengkapi dengan 
fasilitas untuk bongkarmuat barang  
Pelabuhan dapat berada di Pantai atau 
estuari dari sungai besar  Daerah 
perairan pelabuhan harus cukup 
tenang sehingga memudahkan bongkar 
muat barang.   
d) Pelabuhan penumpang, tidak banyak 
berbeda dengan pelabuhan barang 
Pada pelabuhan barang di belakang 
dermaga terdapat gudang-gudang, 
sedang untuk pelabuhan penumpang 
dibangun stasiun penumpang yang 
melayani segala kegiatan yang 
berhubungan kebutuhan orang yang 
bepergian, seperti kantor imigrasi, 
duane, keamanan, direksi pelabuhan, 
maskapai pelayaran, dan sebagainya. 
e) Pelabuhan campuran, pada umumnya 
pencampuran pemakaian ini terbatas 
untuk penumpang barang, sedang 
untuk keperluan minyak dan ikan 
biasanya tetap terpisah. 
f) Pelabuhan  militer,mempunyai perairan 
yang cukup luas untuk memungkinkan 
untuk gerakan cepat kapal-kapal 
perang agar letak bangunan cukup 
terpisah Konstruksi tambatan maupun 
dermaga hampir sama dengan 
pelabuhan barang, hanya saja situasi 
dan perlengkapannya agak lain. 
 
Metode 
Penelitian ini dilakukan dengan validitas data 
yang digunakan untuk menganalisis data dan 
dibahas secara kualitatif dalam kerangka 
deskriptif. Penelitian dilakukan di kawasan 
pelabuhan rakyat Paotere, Kecamatan Ujung 
Tanah, Kota Makassar. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan 
secara observasi dimana pengambilan data 
dengan melakukan pengamatan langsung pada 
objek penelitian dan melalui wawancara dimana 
pengumpulan informasi melalui tanya jawab 
kepada pihak yang berhubungan dengan 
penelitian ini, baik secara langsung maupun 
tidak langsung. 
Metode Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya di 
analisis dengan menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif untuk menjawab dan mendapatkan 
solusi bagi permasalahan yang telah 
dikemukakan sebelumnya serta memberi usulan 
pengembangan. 
 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Kawasan Pelabuhan Paotere 
Analisis dan Interpretasi  
Pelabuhan paotere merupakan salah satu dari 
tiga pelabuhan laut yang dimiliki oleh pelabuhan 
Makassar. Pelabuhan paotere terletak pada selat 
makassar dengan kedudukan 05’8” LS dan 
119º24’2” BT. Merupakan titik berat atau pusat 
dari kepulauan Indonesia baik dari arah barat ke 
timur maupun arah utara ke selatan. 
 
Fungsi Ruang Kawasan Pelabuhan  
Paotere 
 
Secara umum kawasan Paotere terdiri dari 
beberapa fungsi ruang antara lain adalah: 
1) Kawasan komersial (perdagangan); 
2) Kawasan budaya, pendidikan dan lingkungan 
hidup;  
3) Kawasan peninggalan bersejarah;  
4) Kawasan permukiman; 
5) Kawasan wisata (rekreasi);  
6) Kawasan perdagangan dan transportasi 
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Gambar 2. Pembagian fungsi  kawasan pelabuhan 
Gambaran Umum Lokasi PPI Paotere 
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Paotere 
berada di pesisir laut bagian utara Makassar di 
jalan Sabutung kelurahan Pattingan Loang 
kecamatan Wajo. PPI Paotere sebelah utara dan 
barat berbatasan dengan Selat Makassar, 
sebelah timur dengan Departemen Perhubungan 
dan sebelah selatan dengan PT. Perikanan 
Indonesia. Situasi di PPI ini diramaikan oleh 
kesibukan para nelayan membongkar muat ikan, 
menimbang, transaksi ikan, dan pembersihan 
kapal. Kondisi pelelangan ini terlihat kotor 
karena genangan air ikan akibat permukaan 
tanah dan permukaan dermaga yang tidak rata, 
sehingga genangan tersebut menimbulkan 
polusi bau. Pelelangan ini terkesan gersang 
karena kurangnya pepohonan dan peneduh. 
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Gambar 3. Lokasi penelitian Kel. Patinganloang 
Setelah menganalisis kondisi eksisting dan 
mengidentifikasi sarana prasarana Pelabuhan 
Pendaratan ikan Paotere, maka masalah-
masalah yang terdapat di PPI Paotere 
diantaranya : 
a) Material jalan yang telah rusak sehingga 
terjadi penggenangan air. Dampak  dari 
genangan air di area ini yang ditimbulkan 
oleh air limbah yang dihasilkan dari air ikan 
sehingga akan terjadi polusi bau. 
b) Jaringan drainase yang tersumbat sehingga 
saluran pembuangan air limbah/air kotor 
tidak lancar dan tergenang, hal ini juga 
menghasilkan polusi bau. 
c) Lahan parkir yang tidak tertata sehingga 
kendaraan terparkir di sembarang tempat. 
d) Air limbah/air kotor dibuang langsung  ke 
laut sehingga air laut menjadi tercemar 
(kotor dan bau) 
e) Kurangnya vegetasi, sehingga PPI terasa 
sangat panas, tidak ada yang dapat 
melindungi kendaraan dari sinar matahari. 
 
Potensi Pengembangan Kawasan 
Pelabuhan  Paotere  
1) Secara ekonomi, mempunyai potensi 
perkembangan kegiatan-kegiatan perkotaan 
seperti pusat industri perikanan, pusat 
kegiatan yang berkaitan dengan pelabuhan, 
pergudangan, pusat distribusi, komersial, 
perumahan, dsb; sehingga pada umumnya 
mempunyai pertumbuhan ekonomi lebih 
tinggi dari kota/kawasan lainnya.  
2) Memiliki potensi budaya seperti budaya 
masyarakat nelayan yang unik atau 
campuran dari berbagai jenis budaya-lokal 
dan asing yang memberi watak/karakter, 
sehingga dapat dikembangkan sebagai 
potensi wisata.  
 
Konsep Pengembangan Kawasan 
Konsep dasar rencana pengembangan 
Pelabuhan Paotere  meliputi : 
1) Pendekatan 
Pendekatan perencanaan dalam pengembangan 
Pelabuhan Paotere yaitu Pendekatan Kultural 
dan Kearifan Masyarakat, merupakan 
pendekatan perencanaan yang 
mempertimbangkan sosial - budaya komunitas 
masyarakat di kawasan tersebut serta dengan 
mengembangkan potensi kearifan masyarakat 
setempat dalam mengelola lingkungan alam dan 
lingkungan buatan. 
 
2) Strategi Pengembangan  
strategi pengembangan yang dapat diterapkan 
antara lain : Pengembangan secara 
revitalisasi, yaitu pengembangan kawasan 
pantai melalui cara pemugaran, konservasi 
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(pelestarian) lingkungan maupun penataan 
lingkungan. Pemilihan strategi ini didasarkan 
pada kondisi kawasan dimana terdapat area 
yang kumuh (slum area) atau pada kawasan 
yang berpotensi untuk pengembangan ekonomi, 
sosial atau budaya. 
 
Struktur Pengembangan Kawasan 
Struktur peruntukkan kawasan pelabuhan 
Paotere diarahkan pada pengembangan, yaitu : 
1) Kawasan Komersial (Commercial Waterfront) 
2) Kawasan Budaya, Pendidikan dan 
Lingkungan Hidup (Cultural,Education, dan 
Environmental Waterfront) 
3) Kawasan Peninggalan Bersejarah 
(Historical/Herritage Waterfront) 
4) Kawasan Wisata/Rekreasi (Recreational 
Waterfront) 
5) Kawasan Pelabuhan dan Transportasi 
(Working and Transportation Waterfront) 
 
Rekomendasi Konsep 
1) Pengembangan Dermaga 
a) Pengembangan dermaga dibuat lebih 
modern 
b) Pemisahan area pelabuhan barang dan 
pelabuhan penumpang  
c) Mempertahankan kondisi asli pelabuhan 
Paotere yang memuat kapal-kapal tradisional. 
Sehingga mata pencaharian penduduk 
sekitar tetap menjadi nelayan 
d) Kapal modern dapat masuk dengan 
ketentuan tertentu  
e) Wajah dermaga lebih baik dan terawat 
 
2) Aksesibilitas 
Perbaikan akses jalan di kawasan ini akan 
sangat mempengaruhi citra kawasan paotere 
secara umum. Pebaikan yang diupayakan adalah 
dengan peningkatan kualitas sarana jalan, 
dengan penambahan jalur pejalan kaki, jalur 
hijau pepohonan serta penambahan furnitur 
jalan untuk menambah kualitas kawasan secara 
estetik. 
 
3) Parkir 
Perbaikan yang diupayakan adalah dengan 
peningkatan kualitas dan kuantitas tempat 
parkir, serta pengaturan secara baik dengan 
pembatasan yang sesuai dengan regulasi yang 
baik dan jelas.  
 
4) Pedestrian Ways 
Pedestrian ways yang akan direncanakan di 
lengkapi dengan street furniture berupa lampu 
jalan, bangku untuk beristirahat, dan tempat 
sampah agar pengguna jalur tersebut tidak 
membuang sampahnya disembarang tempat. 
 
5) Sarana Persampahan 
Sarana dan prasarana lingkungan utamanya 
persampahan menjadi salah satu persoalan 
serius di Paotere, oleh karena tingginya volume 
sampah dan jumlah sarana persampahan yang 
terbatas. Oleh karena itu hal ini harus 
diupayakan untuk kembali rmerevitalisasi 
lingkungan ini. 
 
Kesimpulan  
Kondisi Pelabuhan Paotere dengan masalah-
masalah lingkungan sekarang ini yang sarat 
dengan nilai sejarah dan pariwisata dipandang 
perlu dilakukan rekayasa melalui peningkatan 
fasilitas pelayanan pelabuhan dan pariwisata, 
serta perbaikan penataan lingkungan pelabuhan 
termasuk sarana dan prasarana Pelabuhan 
Paotere. Dalam Pengembangan Pelabuhan 
Paotere yang direncanakan dengan konsep  
Pendekatan Kultural dan Kearifan 
Masyarakat serta strategi pengembangan yang 
diterapkan yaitu Pengembangan secara 
revitalisasi, dimana pengembangan kawasan 
pantai melalui cara pemugaran, konservasi 
(pelestarian) lingkungan maupun penataan 
lingkungan.  
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